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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi plankton dan mengetahui
pengaruh faktor fisika-kimia terhadap komunitas plankton di perairan kawasan
industri tekstil tradisional Tuan Kentang, Palembang. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Ditetapkan tiga stasiun yang tercemar
limbah industri tekstil dan tiga stasiun yang tidak tercemar limbah industri tekstil.
Data yang dianalisis kuantitatif meliputi kelimpahan, indeks keanekaragaman,
indeks keseragaman, dan indeks dominansi plankton. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat 33 marga plankton yang berasal dari 12 kelas, terdiri dari
Bacillariophyceae, Charophycaeae, Chlorophyceae, Cyanophyceae, Dinophyceae,
dan Euglenophyceae kelas fitoplankton dan Ciliata, Cladocera, Crustaceae,
Euglyphidae, Monogononta, dan Tubulinea kelas zooplankton. Stasiun tidak
tercemar limbah tekstil memiliki nilai indeks keanekaragaman dan keseragaman
yang lebih tinggi, sedangkan stasiun tercemar limbah tekstil memiliki nilai indeks
dominansi yang lebih tinggi. Parameter fisika-kimia stasiun tercemar limbah
industri tekstil memiliki nilai lebih tinggi, yang menyebabkan kelimpahan,
keanekaragaman, dan keseragaman plankton lebih rendah, serta dominansi lebih
tinggi. Sumbangan dari produk penelitian ini berupa bahan ajar pembelajaran
biologi materi perubahan lingkungan dan ekosistem perairan untuk SMA.

Kata-kata kunci: Komunitas Plankton, Industri Tekstil, Kualitas Perairan
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ABSTRACT

This study aims to analyze the plankton community and determine the influence of
physico-chemical factors on the plankton community in the waters of the traditional
textile industry area of Tuan Kentang, Palembang. The research method used was
descriptive method. Sampling was done using purposive sampling method. Three
stations polluted by textile industry waste and three stations not polluted by textile
industry waste were determined. Data analyzed quantitatively include abundance,
diversity index, uniformity index, and dominance index of plankton. The results
showed that there were 33 genera of plankton from 12 classes, consisting of
Bacillariophyceae, Charophycaeae, Chlorophyceae, Cyanophyceae, Dinophyceae,
and Euglenophyceae phytoplankton classes and Ciliata, Cladocera, Crustaceae,
Euglyphidae, Monogononta, and Tubulinea zooplankton classes. Stations not
polluted by textile effluents have higher diversity and uniformity index values, while
stations polluted by textile effluents have higher dominance index values. The
physico-chemical parameters of the station polluted by textile industry waste had
higher values, which led to lower plankton abundance, diversity, and uniformity,
and higher dominance. The contribution of this research product is in the form of
teaching materials for biology learning material on environmental changes and
aquatic ecosystems for high school.

Keywords: Plankton Community, Textile Industry, Water Quality

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Palembang memiliki beberapa pabrik tekstil dan garmen yang
membuat berbagai macam tekstil seperti songket, jumputan pakaian, dan produk
tekstil lainnya. Industri tekstil di Palembang juga mencakup produksi, distribusi,
dan perdagangan tekstil (Sayuti dkk., 2024). Industri tekstil mengubah serat
menjadi benang yang ditransformasikan menjadi kain, lalu kain diwarnai dan
diproduksikan (Madhav dkk., 2018). Kapas, wol, serat sintetis, pewarna sintetis,
bahan kimia, dan air adalah bahan baku krusial dalam industri tekstil. Berdasarkan
produksi serat, industri tekstil dapat dibagi menjadi dua proses utama, yaitu kain
kering dan kain basah. Pada proses pengeringan atau proses kain kering dapat
menghasilkan limbah padat, sementara limbah cair lebih banyak dihasilkan selama
proses pewarnaan atau disebut dengan proses kain basah (Adane dkk., 2021).

Beberapa industri tekstil menghasilkan limbah berupa air yang berasal dari
proses pengolahan awal, pewarnaan, pencetakan, penyelesaian akhir, dan
pemasaran (Siddique dkk., 2017). Air limbah dari industri tekstil mengandung
berbagai pigmen dari pewarna, logam berat, sulfat, minyak, dan klorida (Wang
dkk., 2022). Hal ini dapat menjadi sumber kekhawatiran utama terkait dengan
pengolahan air limbah tekstil yang dibuang langsung ke perairan (Pattnaik dkk.,
2018). Proses pencelupan pada kain tekstil membutuhkan jumlah air yang banyak
dan menggunakan jenis pewarna kimia yang berbahaya. Keberadaan pewarna ini
menciptakan tantangan ganda dari segi estetika dan toksikologi dalam lingkungan
(M. Islam & Mostafa, 2019).

Pewarna dari limbah tekstil dapat mencemari dan mengkontaminasi air yang
menyebabkan bau yang dihasilkan dari dekomposisi zat anaerobik dan anorganik
(Enrico, 2019). Pewarna pada tekstil dapat mengubah sifat fisik dan kimia air,

menurunkan kualitas perairan, serta mengganggu flora dan fauna lingkungan (Dutta
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dkk., 2022). Beberapa masalah yang ditimbulkan akibat limbah pewarna yaitu
eutrofikasi, penurunan oksigen, perubahan warna dan bau, serta akumulasi jangka
panjang. Pewarna menyerap dan memantulkan sinar matahari yang masuk ke dalam
air, sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri dan menghambat proses
fotosintesis pada tanaman air (Beulah & Muthukumaran, 2020). Banyak dari
pewarna tekstil bersifat racun, bahkan karsinogenik yang mengancam kehidupan
organisme akuatik (Imtiazuddin dkk., 2018). Pencemaran akibat pewarna limbah
tekstil berdampak pada ekosistem perairan dan struktur komunitas makhluk hidup
mikroskopis, seperti plankton (Wilson dkk., 2020).

Plankton adalah salah satu biota akuatik yang memiliki bentuk serta jenis
yang beranekaragam dengan hidup secara melayang atau bergerak secara pasif
sehingga tidak dapat melawan arus (Aini & Mutiatul, 2022). Keanekaragaman
plankton menjadi salah satu indikator pencemaran suatu perairan karena
keberadaan plankton disuatu perairan menunjukkan komunitas di perairan tersebut
stabil atau tidak stabil (Imran, 2016). Keragaman serta stabilitas struktur
komunitasnya dipengaruhi oleh banyak faktor lingkungan (Geng dkk., 2022).
Plankton terdiri dari dua kelompok besar, yaitu fitoplankton (plankton tumbuhan)
dan zooplankton (plankton hewani). Sebagai produsen primer, fitoplankton
memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan
menghadapi perubahan lingkungan. Zooplankton memiliki tingkat sensitivitas yang
tinggi terhadap perubahan lingkungan, mirip dengan fitoplankton (Hossain dkk.,
2017).

Kawasan Tuan Kentang berada di Kecamatan Seberang Ulu 1 Kertapati
Kota Palembang, tepatnya di pertemuan Sungai Musi dan Sungai Ogan.
Pemukiman tuan kentang mempunyai keistimewaan, yaitu sebagian besar
warganya hidup sebagai perajin kain tradisional Palembang (Ardhiany, 2019).
Produksi kain yang berlimpah menyebabkan limbah industri tekstil di kawasan
Tuan Kentang tidak terkelola dengan baik. Tidak semua industri tekstil yang berada
di Tuan Kentang memiliki instalasi pengolahan air limbah (IPAL), sehingga
pembuangan limbah cair tersebut dialirkan ke selokan yang bermuara di rawa

pemukiman penduduk sekitar (Meriyani dkk., 2019). Hal ini mengakibatkan
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perairan di sekitar pemukiman warga tercemar dan tercampur dengan limbah
domestik.

Penelitian terkait komunitas plankton di Perairan Waduk Wadaslintang
Kabupaten Wonosobo diperoleh 38 marga yang terbagi menjadi 5 kelas
fitoplankton dan 3 kelas zooplankton dengan indeks keanekaragaman, indeks
dominansi, dan indeks keseragaman rendah (Wirabumi dkk., 2017). Berdasarkan
penelitian komunitas plankton yang dilakukan di Pesisir Utara Kabupaten Tuban
diperoleh 27 marga fitoplankton dan 12 marga zooplankton dengan nilai
kelimpahan, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman merata dan indeks
dominansi cenderung tidak adanya spesies yang mendominasi (Shabrina dkk.,
2020). Berdasarkan hasil literatur pada penelitian terkait topik ini masih terbatas,
sehingga pembahasan literatur yang spesifik belum ditemukan.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat diimplementasikan sebagai
informasi mengenai komunitas plankton di Perairan Kawasan Industri Tektsil
Tradisional Tuan Kentang Kota Palembang serta dapat diimplementasikan sebagai
salah satu bahan ajar dan memberikan pengetahuan tambahan bagi peserta didik
terkait mata pelajaran Biologi. Data hasil penelitian ini akan disumbangkan pada
sumber materi ajar dalam bentuk LKPD untuk pembelajaran Biologi SMA kelas X
pada fase E, yaitu Perubahan Lingkungan. Selanjutnya produk dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumber informasi kepada peserta didik. Berdasarkan latar
belakang diatas, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Komunitas
Plankton di Perairan Kawasan Industri Tekstil Tradisional Tuan Kentang

Palembang dan Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan
pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana komposisi plankton yang terdapat pada perairan di kawasan
industri tekstil tradisional Tuan Kentang Palembang?
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2. Bagaimana pengaruh faktor kimia-fisika perairan terhadap komunitas plankton

di perairan Kawasan Industri Tradisional Tekstil Tuan Kentang?

1.3

Batasan Masalah

Adapaun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. ldentifikasi plankton meliputi fitoplankton dan zooplankton pada tingkat

marga berdasarkan karakteristik morfologi.

2. Analisis komunitas plankton di perairan kawasan industri tradisional tekstil

Tuan Kentang mencakup hubungan antara faktor fisika-kimia perairan dengan

struktur komunitas plankton, yang diukur berdasarkan kelimpahan, indeks

keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks dominansi.

1.4

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang sudah dirumuskan, penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut:

1.

1.5

Untuk mengetahui komposisi plankton yang terdapat pada perairan di
kawasan industri tekstil tradisional Tuan Kentang Palembang.
Untuk mengetahui pengaruh faktor kimia-fisika terhadap komunitas

plankton di perairan Kawasan Industri Tradisional Tekstil Tuan Kentang.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.

Dapat dipergunakan sebagai informasi serta pertimbangan dalam upaya
pengelolaan limbah industri tekstil tradisional di Kota Palembang.
Memberikan kontribusi dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik sebagai
media pembelajaran terkait pemanfaatan lingkungan sekitar pada
pembelajaran biologi SMA/MA Kelas X pada fase E, yaitu Perubahan
Lingkungan.
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